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								    				    Contoh Dakwaan Tunggal Lampiran I Contoh Surat Dakwaan Bentuk Tunggal KEJAKSAAN NEGERI SURAKARTA “ UNTUK KEADILAN” SURAT DAKWAAN NO.REG.PERK. : PDM-01/SKA/Ft.1/IV/2009 I. TERDAKWA : Nama Lengkap : JENIFER LOPEZ, S.E. Tempat Lahir : Jakarta Umur / Tgl Lahir : 37 tahun / 22 Juni 1970 Jenis Kelamin : Perempuan Kewarganegaraan : WNI Tempat tinggal : Jl. Kahuripan No 45 Surakarta Agama : Kristen Pekerjaan : Wiraswasta Pendidikan : Strata 1 II. PENAHANAN : Telah dilakukan penahanan sebagaimana terlampir. III. DAKWAAN PERTAMA Bahwa TERDAKWA JENNIFER LOPEZ selaku dirtektur JLO PROPERTY AND CO, setidak– tidaknya pada tanggal di bulan Januari tahun 2008, bertempat di Grand Ballroom Hotel Bianglala Jalan Slamet Riyanto No. 32 Surakarta atau setidak –tidaknya ditempat lain yang masih dalam daerah hukum Pengadilan Negeri Surakarta, secara bersama – sama dengan PARIS HILTON (dalam berkas tersendiri), sebagai orang yang menguntungkan diri sendiri atau orang lain secara melawan hukum dengan memakai nama palsu atau martabat palsu, dengan tipu muslihat ataupun rankaian kebohongan, menggerakan orang lain untuk menyerahkan barang sesuatu kepadanya atau supaya memberi hutang maupun menghapuskan piutang, yang dilakukan oleh TERDAKWA dengan cara sebagai berikut : Bahwa TERDAKWA dan PARIS HILTON (rekan kerja dan pengelola keuangan JLO PROPERTY AND CO.) mengnyelenggarakan acara seminar kewirausahaan. Di Hotel Bianglala pada tanggal 13 Januari 2008. dengan tujuan mencari investor-investor untuk menamkan modala pada JLO PROPERTY AND CO. Bahwa TERDAKWA membujuk korban yaitu Adam, markus, Beni, Susi, Rudi, Tuti, dan Albertha pada Januari 2008 untuk menjadi investor di perusahaan jual beli property/rumah milik TERDAKWA yang bernama Lopez Property and Co. Dan berlokasi di Hotel Bianglala Bahwa ternyata perusahaan jual beli property/rumah milik TERDAKWA yang bernama Lopez Property and Co. Dan berlokasi di Jalan Samber Nyawa nomor 13 adalah fiktif Bahwa TERDAKWA mengaku pada para korban bahwa ia telah menjalankan usahanya selama empat (4) tahun.



 Bahwa TERDAKWA mengiming-imingi para korban dengan keuntungan 10 % per bulan dari jumlah uang yang disetorkan. Perbuatan terdakwa tersebut di atas sebagaimana diatur dan diancam pidana dalam Pasal 372 KUHP. KEDUA Bahwa ia terdakwa JENNIFER LOPEZ, S.E. selaku Direktur JLO PROPERTY AND CO, setidak– tidaknya pada tanggal di bulan Januari 2008 bertempat di Surakarta, yang dengan sengaja memiliki barang sesuatu yang seluruhnya atau sebagian adalah kepunyaan orang lain tetapi yang ada dalam kekuasaannya bukan karena kejahatan, yang dilakukan oleh TERDAKWA dengan cara sebagai berikut: Bahwa TERDAKWA terhitung sejak bulan Januari 2009 telah tidak memenuhi kewajibannya membayarkan keuntungan sebesar 10% dari jumlah investasi para investor seperti yang telah diperjanjikan dan tertulis dalam sertifikat investasi modal. Perbuatan terdakwa tersebut di atas sebagaimana diatur dan diancam pidana dalam Pasal 372 KUHP. Surakarta, 15 Maret 2009 Jaksa Penuntut Umum, Samsudin SH.



 SURAT DAKWAAN ALTERNATIF KEJAKSAAN NEGERI SEMARANG “ UNTUK KEADILAN ”



SURAT DAKWAAN NOMOR REGISTER PERKARA-205 SEMAR/EP.1/09/2010



A. TERDAKWA : Nama Lengkap



: EVA BINTI HASAN



Umur/tempat Tgl. Lahir



: 40 Tahun/ Semarang, 21 Juli 1970



Jenis kelamin



: Perempuan



Kebangsaan/Kewarganegaraan



: Indonesia



Tempat Tinggal



: Jl. Kutut No. 72, Kota Semarang



Agama



: Islam



Pekerjaan



: Ahli Pengobatan Altenatif (Dukun)



Pendidikan



: SMA



B. PENAHANAN : Jenis Tahanan



: RUTAN



Obyek Penyidik



: Sejak tanggal 1 Agustus 2010 sampai dengan 20 Agustus 2010



Diperpanjang KAJARI



: Sejak tanggal 21 Agustus 2010 sampai dengan 10 September



2010 Oleh Penuntut Umum



: Sejak tanggal 11 September 2010 sampai dengan 1 Oktober 2010



C. DAKWAAN : PRIMAIR Bahwa ia Terdakwa EVA BINTI HASAN pada hari Jumat tanggal 25 Maret 2010 sekitar pukul 11.00 WIB atau setidak-tidaknya pada waktu-waktu lain dalam bulan Maret tahun 2010 atau setidak-tidaknya dalam tahun 2010 bertempat di rumah Terdakwa di Jalan kutut No. 72 Semarang atau setidak-tidaknya di suatu tempat yang masih termasuk dalam daerah hukum Pengadilan Negeri Semarang telah terjadi tindakan aborsi/menggugurkan kandungan seorang perempuan bernama VINA (Saksi/Terdakwa pada kasus yang sama dan diadili secara terpisah) dengan atas izin



 perempuan tersebut, dimana Terdakwa dalam hal ini bertindak sebagai seorang ahli pengobatan alternatif (dukun) untuk membantu menggugurkan kandungan atau melakukan tindak kejahatan sebagaimana dinyatakan dalam Pasal 348 KUHP. Perbuatan tersebut dilakukan terdakwa dengan cara sebagai berikut : 1. Bahwa pada tanggal 22 Maret 2010, sekitar Jam 17.00 terdakwa didatangi VINA dan MARIO, mereka adalah sepasang kekasaih yang meminta tolong kepada Terdakwa untuk menggugurkan kandungan VINA. 2. Tetapi pada waktu itu Terdakwa sedang sibuk sehingga tidak dapat melayani VINA. Maka VINA dan MARIO berjanji kepada Terdakwa untuk datang lain kali. 3. Bahwa pada tanggal 25 Maret 2010 sekitar jam 11.00 WIB, VINA dan MARIO datang kembali ke tempat Terdakwa. Tetapi pada saat itu MARIO tidak masuk kedalam rumah Terdakwa, sehingga hanya VINA yang bertemu dengan Terdakwa pada saat itu. 4. VINA lalu menunggu Terdakwa menyelesaikan perkerjaannya di ruang tamu, tidak lama kemudian, Terdakwa datang dan menyuruh VINA masuk ke dalam kamar serta menyuruh VINA membuka celana (dalamnya). 5. Kemudian Terdakwa berjalan kebelakang untuk memetik dua batang ranting kayu damar putih yang ditanam di pagar belakang rumah Terdakwa. Setelah itu Terdakwa menemui kembali VINA dan menyuruh VINA masuk ke kamar belakang dan mengunci kamar tersebut dari dalam. 6. Kemudian Terdakwa menyuruh VINA membuka celana panjang dan celana dalamnya, serta meminta VINA berbaring di atas tempat tidur sambil kakinya dibuka. Setelah itu, Terdakwa memegang-megang perut VINA dan mengambil ranting Damar Putih, serta memasukannya secara perlahan-lahan ke bagian rahim VINA melalui vagina VINA, sampai Terdakwa memastikan betul bahwa kayu tersebut sudah sampai di rahim VINA. 7. Bahwa Terdakwa membiarkan ranting damar putih itu tertanam dalam rahim VINA, setelah itu Terdakwa menyuruh VINA bangun dan memakai kembali celannya sambil berpesan kalau sampai di rumah ada rasa sakit dan tanda mens, ranting tersebut dicabut saja. 8. Setelah bangun, VINA mengambil uang sebesar Rp 250.000,- (Dua Ratus Lima Puluh Ribu Rupiah), menyerahkannya pada Terdakwa dan langsung pamit pulang. Terdakwa mengantar VINA sampai ke ujung jalan dimana Mario menunggu.



 9. Pada tanggal 30 Maret 2010 VINA di rawat di Rumah Sakit karena menderita demam. Kemudian pada tanggal 31 Maret 2010, VINA dirujuk ke bagian kebidanan (ruang khusus patologi). VINA datang dengan keluhan ada pendarahan setelah diadakan pemeriksaan ternyata bayi VINA sudah meninggal dan terjadi infeksi dalam rahim VINA. Pada waktu itu VINA datang dalam kondisi siap melakukan proses persalinan, yang kemudian ditolong oleh bidan Marni dan Yuni. 10. Bahwa tanggal 1 April 2010 sekitar pukul 11.30 WIB, lahir bayi perempuan yang telah meninggal dengan berat 11 gram, panjang 40 cm, tali pusar terputus sehingga ari-ari tertinggal di rahim. Tali pusat bayi terputus saat proses persalinan, karena rapuh akibat kematian bayi dalam rahim. Penyebab kematian bayi karena kadar Hemoglobinnya rendah dan adanya infeksi dalam rahim. Dokter Andri yang merawat melakukan tindakan mengeluarkan ari-ari (yang masih tertinggal dalam rahim) dan memperbaiki keadaan umum dengan pemberian transfusi darah serta anti biotika generasi terbaru dalam dosis tinggi. Akhirnya lambat laun keadan VINA membaik dan sehat kembali. Perbutaan terdakwa sebagaimana diatur dan diancam pidana dalam Pasal 348 ayat 1 KUHP jo. Pasal 349 KUHP jo. Pasal 55 KUHP. SUBSIDAIR Bahwa ia Terdakwa EVA BINTI HASAN pada hari Jumat tanggal 25 Maret 2010 sekitar pukul 11.00 WIB atau setidak-tidaknya pada waktu-waktu lain dalam bulan Maret tahun 2010 atau setidak-tidaknya dalam tahun 2010 bertempat di rumah Terdakwa di Jalan kutut No. 72 Semarang atau setidak-tidaknya di suatu tempat yang masih termasuk dalam daerah hukum Pengadilan Negeri Semarang telah terjadi tindakan aborsi/menggugurkan kandungan seorang perempuan bernama VINA (Saksi/Terdakwa pada kasus yang sama dan diadili secara terpisah) dengan diberitahukan atau ditimbulkan harapan, bahwa karena pengobatanya itu hamilnya dapat digugurkan, dimana Terdakwa dalam hal ini bertindak sebagai seorang ahli pengobatan alternatif (dukun) tindak kejahatan sebagaimana dinyatakan dalam Pasal 299 KUHP. Perbuatan tersebut dilakukan terdakwa dengan cara-cara sebagai berikut : 1. Bahwa pada tanggal 22 Maret 2010, sekitar Jam 17.00 terdakwa didatangi VINA dan MARIO, mereka adalah sepasang kekasaih yang meminta tolong kepada Terdakwa untuk menggugurkan kandungan VINA.



 2. Tetapi pada waktu itu Terdakwa sedang sibuk sehingga tidak dapat melayani VINA. Maka VINA dan MARIO berjanji kepada Terdakwa untuk datang lain kali. 3. Bahwa pada tanggal 25 Maret 2010 sekitar jam 11.00 WIB, VINA dan MARIO datang kembali ke tempat Terdakwa. Tetapi pada saat itu MARIO tidak masuk kedalam rumah Terdakwa, sehingga hanya VINA yang bertemu dengan Terdakwa pada saat itu. 4. VINA lalu menunggu Terdakwa menyelesaikan perkerjaannya di ruang tamu, tidak lama kemudian, Terdakwa datang dan menyuruh VINA masuk ke dalam kamar serta menyuruh VINA membuka celana (dalamnya). 5. Kemudian Terdakwa berjalan kebelakang untuk memetik dua batang ranting kayu damar putih yang ditanam di pagar belakang rumah Terdakwa. Setelah itu Terdakwa menemui kembali VINA dan menyuruh VINA masuk ke kamar belakang dan mengunci kamar tersebut dari dalam. 6. Kemudian Terdakwa menyuruh VINA membuka celana panjang dan celana dalamnya, serta meminta VINA berbaring di atas tempat tidur sambil kakinya dibuka. Setelah itu, Terdakwa memegang-megang perut VINA dan mengambil ranting Damar Putih, serta memasukannya secara perlahan-lahan ke bagian rahim VINA melalui vagina VINA, sampai Terdakwa memastikan betul bahwa kayu tersebut sudah sampai di rahim VINA. 7. Bahwa Terdakwa membiarkan ranting damar putih itu tertanam dalam rahim VINA, setelah itu Terdakwa menyuruh VINA bangun dan memakai kembali celannya sambil berpesan kalau sampai di rumah ada rasa sakit dan tanda mens, ranting tersebut dicabut saja. 8. Setelah bangun, VINA mengambil uang sebesar Rp 250.000,- (Dua Ratus Lima Puluh Ribu Rupiah), menyerahkannya pada Terdakwa dan langsung pamit pulang. Terdakwa mengantar VINA sampai ke ujung jalan dimana Mario menunggu. 9. Pada tanggal 30 Maret 2010 VINA di rawat di Rumah Sakit karena menderita demam. Kemudian pada tanggal 31 Maret 2010, VINA dirujuk ke bagian kebidanan (ruang khusus patologi). VINA datang dengan keluhan ada pendarahan setelah diadakan pemeriksaan ternyata bayi VINA sudah meninggal dan terjadi infeksi dalam rahim VINA. Pada waktu itu VINA datang dalam kondisi siap melakukan proses persalinan, yang kemudian ditolong oleh bidan Marni dan Yuni. 10. Bahwa tanggal 1 April 2010 sekitar pukul 11.30 WIB, lahir bayi perempuan yang telah meninggal dengan berat 11 gram, panjang 40 cm, tali pusar terputus sehingga ari-ari



 tertinggal di rahim. Tali pusat bayi terputus saat proses persalinan, karena rapuh akibat kematian bayi dalam rahim. Penyebab kematian bayi karena kadar Hemoglobinnya rendah dan adanya infeksi dalam rahim. Dokter Andri yang merawat melakukan tindakan mengeluarkan ari-ari (yang masih tertinggal dalam rahim) dan memperbaiki keadaan umum dengan pemberian transfusi darah serta anti biotika generasi terbaru dalam dosis tinggi. Akhirnya lambat laun keadan VINA membaik dan sehat kembali.------Perbutaan terdakwa sebagaimana diatur dan diancam pidana dalam Pasal 299 KUHP jo. Pasal 55 KUHP.



Semarang, 6 Oktober 2010.



JAKSA PENUNTUT UMUM



AGUNG YUDI PAMUNGKAS, S.H. JAKSA MUDA/NIP. 07200006



 Contoh Dakwaan Subsider Lampiran II Contoh Surat Dakwaan Bentuk Subsidair KEJAKSAAN NEGERI KOTA MAUMERE “UNTUK KEADILAN”



SURAT DAKWAAN NO: REG.PERK.PDN-61/Pid-B/VII/1995 I.



Identitas Terdakwa Nama



: SIPRIANUS JANO



Tempat/Tanggal Lahir



: Nitakloang/ 17 Agustus 1953



Umur



: 42 tahun



Jenis kelamin



: Laki-laki



Kebangsaan



: Indonesia



Agama



: Kristen Katolik



Pendidikan



: SD



Alamat



: Nitakloang Kec.Nita Kab.Daerah Tk.II Sikka



Pekerjaan



: Tani



Selanjutnya disebut sebagai Terdakwa I.



Nama



: THOMAS PAULUS



Tempat/Tanggal Lahir



: maumere/ 29 januari 1960



Umur



: 35 tahun



Jenis kelamin



: Laki-laki



Kebangsaan



: Indonesia



Agama



: Kristen Katolik



Pendidikan



:-



Alamat



: Nitakloang Kec.Nita Kab.Daerah Tk.II Sikka



Pekerjaan



: Tani



Selajutnya disebut terdakwa II.



 II.



Dakwaan.



PRIMAIR -Bahwa saudara SERDA SUDAR sebagai Korban pada hari sabtu tanggal 29 April 1995 sekitar jam 16.30 WITA telah dianiaya atau dipukul oleh FASIFIKUS KRISPIANUS YOSEP JAYA dkk (yang diajukan sebagai terdakwa dalam perkara pidana lain) di Km 10 Desa Mage Ponda, berjalan sepoyong menuju ke arah barat dengan keadaan berlumuran darah menuju Hutan Masakea yang masuk daerah hukum Pengadilan Negeri Maumere. Ketika SERDA SUDAR duduk istirahat dibawah pohon reo dipinggir jalan Hutan Masakea, Desa Mage Pohan dimana korban dalam keadaan berlumuran darah serta baju dan celana berlumuran darah, disekitar pohon tersebut saudara Terdakwa I dan YUDAS MITAK ikut duduk. Tidak lama kemudian GREGORIUS DELANG datang dari arah ladang dan mendekati korban, lalu si korban berdiri dan bertanya pada saudara GREGORIUS DELANG “dimana kalau menuju ke MAURULE?”dan saudara GREGORIUS DELANG pun menjelaskan “bahwa jalan ke MAURULE tidak ada, tetapi jalan tersebut menuju ke atas gunung” . Pada saat itu juga saudara Terdakwa I dan YUDAS MITAK menganjurkan pada GREGORIUS DALANG dengan bahasa MAUMERE dan berkata “Tena Mate” yang artinya “Bikin Mati” dan disaat GREGORIUS DELANG mengangkat parang dan memotong atau membacok si korban tibatiba Terdakwa I dan YUDAS MITAK berkata “Lopa Bati” yang artinya “Jangan Dibunuh” dengan maksud supaya si Korban di bawa ke hutan yang tersembunyi, barulah korban dibunuh. Sedangkan si korban pada saat itu mengangkat tangan dan minta ampun sehingga GREGORIUS pun tidak jadi membunuh korban dan Pembunuhan itu pun batal dilaksanakan. -Kemudian mereka pun berjalan dari pinggir jalan Hutan Masakea menuju ke tengah Hutan dimana GREGORIUS DELANG berada di depan dan di ikuti oleh si korban dan selanjutnya Terdakwa I, Terdakwa II dan YUDAS MITAK berjalan dibelakang Korban. Mereka menghabiskan waktu kirakira 30 menit menuju ketengah Hutan. Setelah berputar-putar mencari tempat yang cocok untuk membunuh si korban ditengah Hutan Masakea, tiba-tiba GREGORIUS DELANG berhenti dan dalam posisi menghadap si korban dan langsung mengayunkan parangnya dengan tangan kiri lalu membacok si korban, tetapi bacokan pertama ditangkis oleh korban dengan tangan kanan sehingga tangannya luka, kemudian GREGORIUS DELANG membacok lagi sehingga mengenai bahu kanan si korban sehingga



 sikorban jatuh tergeletak di atas tanah, kemudian GREGORIUS DELANG membacok lagi dan mengenai leher sikorban sehingga mengakibatkan sikorban meninggal dunia. -Setelah



sikorban



meninggal,



GREGORIUS



DELANG



berjalan



ke



pinggir



kali



dan



menyatakan “Kamu Urus Kubur Sudah” kepada mereka sehingga Terdakwa I, Terdakwa II dan YUDAS MITAK menggali dan menguburkan sikorban dengan mempergunakan cangkul PETU. -Sesuai dengan Visum Et Repretum RSU dr.T.C HILLERS MAUMERE tertanggal 9 mei 1995 yang ditandatangani oleh dr. WERA DAMIANUS dan EVA NIRMALA dengan pemeriksaan sebagai berikut: 1. Anggota gerak atas kanan: terdapat luka robek pada punggung dan pada tangan sebesar 5 (lima) cm x 2 (dua) cm dasar otot dan pembuluh darah. 2.



Bahu : terdapat luka terbuka pada bahu kanan sepanjang 12 (dua belas) cm x 5 (lima) cm dasar tulang.



3. Leher : ditemukan Luka Robek sepanjang 18 (delapan Belas) cm melingkar dari depan 2 (dua) cm (pada garis tengah leher). 4. Melingkar kekanan melewati garis tengah sebelah kiri belakang 3 (tiga) cm. Kesimpulan Visum Et Repertum : “Pada tubuh korban ditemukan luka-luka terbuka yang disebabkan oleh karena kekerasan benda tajam. Luka-luka tersebut mengakibatkan pendarahan dan putusnya organ-organ vital pada leher yang mengakibatkan sikorban meninggal dunia.” Berdasarkan perbuatan terdakwa seperti yang tertera diatas, yang telah mengakibatkan hilangnya nyawa seseorang dan telah diatur lebih awal oleh siTerdakwa dengan membawa sikorban ketengah Hutan terlebih dahulu, diatur dan diancam dengan Pidana pasal 340 KUHP tentang Pembunuhan dengan Rencana jo pasal 55 ayat (1) angka 2 KUHP.



SUBSIDAIR Berdasarkan perbuatan terdakwa seperti yang telah diterangkan pada keterangan diatas yang mengakibatkan hilangnya nyawa sikorban, diatur dan diancam dengan Pidana pasal 338 KUHP tentang dengan sengaja merampas nyawa orang lain jo pasal 56 angka 2 KUHP LEBIH SUBSIDAIR



 Berdasarkan perbuatan terdakwa seperti yang telah diterangkan pada keterangan diatas, yang telah menguburkan mayat sikorban dengan maksud menyembunyikan kematian sikorban, diatur dan diancam Pidana pasal 181 KUHP jo Pasal 55 ayat 1 angka 1 KUHP.



MAUMERE, 12 Juli 1995



JAKSA PENUNTUT UMUM Ttd



EKA PERIAMAN ZAI, SH, MH Jaksa Pratama, NIP.0810012111017



 Contoh Dakwaan Kumulatif Lampiran III Contoh Surat Dakwaan Kumulatif



KEJAKSAAN NEGERI KOTA MALANG “Untuk Keadilan”



SURAT DAKWAAN NO. REG. PERKARA : PDM – 24 / MLG / 11/ 2011



I. IDENTITAS TERDAKWA Nama : ZANUAR IRVAN. Tempat Lahir : Blitar Umur / tgl. Lahir : 28 Tahun / 28 Januari 1984. Jenis Kelamin : Laki – laki. Kebangsaan : Indonesia. Tempat tinggal : Jalan Semanggi 49, Kelurahan Jatimulyo, Kecamatan Lowokwaru – Malang Agama : Islam. Pekerjaan : Wiraswasta. Pendidikan : SLTA (Tamat).



II. PENAHANAN - Penyidik : Tidak dilakukan Penahanan - Penuntut Umum : 28 Oktober 2011 s/d dilimpahkan ke PN Kota Malang



 III. DAKWAAN



KESATU : ----------------- Bahwa ia terdakwa ZANUAR IRVAN pada hari Selasa tanggal 1 September 2011 sekitar jam 17.00 WIB atau setidak-tidaknya pada waktu lain dalam bulan September tahun 2011 bertempat tinggal di Jalan Semanggi 49, Kelurahan Jatimulyo, Kecamatan Lowokwaru - Malang atau setidak-tidaknya ditempat lain yang masih termasuk dalam daerah hukum Pengadilan Negeri Kota Malang, Yang mengemudikan Kendaraan Bermotor yang karena kelalaiannya mengakibatkan Kecelakaan Lalu Lintas berat yang mengakibatkan orang lain yaitu korban Santika Putri meninggal dunia, rangkaian kejadian tersebut adalah sebagai berikut : ------------------------------------------------------------------------------------------------------



- Bahwa pada waktu dan tempat sebagaimana telah diuraikan diatas, pada awalnya terdakwa dan saksi Aryo Nugroho baru saja selesaimenurunkan muatan rotan di lokasi PT. Arjosari Makmur atau tempatpenampungan rotan di daerah Arjosari kota Malang, kemudian terdakwa mengemudikan truk N 9141 UA untuk kembali mengambil rotan di daerah Turen Kabupaten Malang, saat sampai di daerah Blimbing Kota Malang terdakwa memberhentikan truk dibengkel untuk mengoles oli atau gemuk pada bagian bawah truk tersebut, setelah selesai diolesi oli kemudian terdakwa naik kedalam truk dan mengemudikan kembali truk tersebut dari arah Utara menuju kearah Selatan atau dari arah Arjosari menuju Turen Kabupaten Malang dan bersama dengan saksi Aryo Nugroho, ketika memasuki Jalan Sunandar Priyo Sudarmo Kelurahan Pandean Kecamatan Lowokwaru Kota Malang, yang pada saat itu keadaan jalan lurus beraspal, rata dan cukup lebar, keadaan cuaca cerah dan arus lalu lintas lancar dengan kecepatan sekitar 50 km/jam tanpa membunyikan klakson atau menyalakan lampu sein, pada jalur sebelah kiri atau jalur yang menuju arah Turen, pada saat truk yang dikemudikan terdakwa melambung melewati sepeda motor yang dikendarai oleh saksi korban AGANT AGDANI yang membonceng korban Santika Putri tiba-tiba truk oleng kearah kiri sehingga posisi badan truk menjadi terlalu dekat dengan sepeda motor saksi korban, lalu bagian belakang truk membentur kepala korban Santika Putri sehingga sepeda motor kehilangan keseimbangan dan keduanya terjatuh membentur aspal jalan, setelah benturan tersebut terjadi terdakwa sempat menghentikan truknya selama beberapa saat, kemudian terdakwa kembali menjalankan truk tersebut sambil menyuruh saksi Aryo Nugroho untuk melihat ke belakang truk, dan saksi Aryo Nugroho



 melihat sebuah sepeda motor telah terbanting dan ada orang tergeletak dijalan yang diduga pengendara sepeda motor yang terbanting tersebut, mengetahui hal tersebut terdakwa langsung tancap gas dengan maksud hendak melarikan diri, dan terdakwa menyuruh saksi Aryo Nugroho untuk mengakui bahwa yang mengendarai truk adalah saksi sendiri. Akibat perbuatan terdakwa tersebut, korban Santika Putri menderita cidera kepala berat sehingga korban meninggal dunia sesuai dengan Surat Keterangan Meninggal Dunia Nomor : 853/BLUD.RS/83/IX/2011, tanggal 4 September 2011 atas nama Santika Putri, yang dibuat dan ditanda tangani oleh Dr. Kasan Susilo selaku dokter pemerintah pada Badan Layanan Umum Daerah RS . Saiful Anwar Kota Malang, dengan diagnosa : - Cidera Kepala Berat - Fraktur Basis Cranili. ---------------- Perbuatan ia terdakwa Zanuar Irvan sebagaimana diatur dan diancam dalam Pasal 310 ayat (4) Undang-undang Nomor 22 Tahun 2009 Jo. Pasal 229 ayat (4) Undang-undang Nomor 22 Tahun 2009. -----------------------DAN KEDUA



PRIMAIR



---------------- Bahwa ia terdakwa Zanuar Irvan pada hari Selasa tanggal 1 September 2011 sekitar jam 17.00 WIB atau setidak-tidaknya pada waktu lain dalam bulan September tahun 2011 bertempat tinggal di Jalan Semanggi 49, Kelurahan Jatimulyo, Kecamatan Lowokwaru - Malang atau setidaktidaknya ditempat lain yang masih termasuk dalam daerah hukum Pengadilan Negeri Kota Malang, Yang mengemudikan Kendaraan Bermotor yang karena kelalaiannya mengakibatkan Kecelakaan Lalu Lintas berat yang mengakibatkan orang lain yaitu saksi korban AGANT AGDANI mengalami Luka berat, rangkaian kejadian tersebut adalah sebagai berikut : --------------------------------------------------------------------------



Bahwa pada waktu dan tempat sebagaimana telah diuraikan diatas, pada awalnya terdakwa dan anak buahnya yaitu saksi Aryo Nugroho baru saja selesai menurunkan muatan rotan di lokasi PT. Arjosari



 Makmur atau tempat penampungan rotan di daerah Arjosari kota Malang, kemudian terdakwa mengemudikan truk N 9141 UA untuk kembali mengambil rotan di daerah Turen, saat sampai di daerah Blimbing Kota Malang terdakwa memberhentikan truk dibengkel untuk mengoles oli atau gemuk pada bagian bawah truk tersebut, setelah selesai diolesi oli kemudian terdakwa naik kedalam truk dan mengemudikan kembali truk tersebut dari arah Utara menuju kearah Selatan atau dari arah Arjosari menuju Turen Kabupaten Malang dan disebelahnya duduk seorang kernet yaitu Aryo Nugroho, ketika memasuki Jalan Sunandar Priyo Sudarmo Kelurahan Pandean Kecamatan Lowokwaru Kota Malang, yang pada saat itu keadaan jalan lurus beraspal, rata dan cukup lebar, keadaan cuaca cerah dan arus lalu lintas lancar dengan kecepatan sekitar 50 km/jam tanpa membunyikan klakson atau menyalakan lampu sein, pada jalur sebelah kiri atau jalur yang menuju arah Turen pada saat truk yang dikemudikan terdakwa melambung melewati sepeda motor yang dikendarai oleh saksi korban Agant Agdani yang membonceng korban SANTIKA PUTRI tiba-tiba truk kearah kiri sehingga posisi badan truk menjadi terlalu dekat dengan sepeda motor saksi korban, lalu bagian belakang truk membentur kepala korban SANTIKA PUTRI sehingga sepeda motor kehilangan keseimbangan dan keduanya terjatuh membentur aspal jalan, setelah benturan tersebut terjadi terdakwa sempat menghentikan truknya selama beberapa saat, kemudian terdakwa kembali menjalankan truk tersebut sambil menyuruh saksi Aryo Nugroho untuk melihat ke belakang truk, dan saksi Aryo Nugroho melihat sebuah sepeda motor telah terbanting dan ada orang tergeletak dijalan yang diduga pengendara sepeda motor yang terbanting tersebut, mengetahui hal tersebut terdakwa langsung tancap gas dengan maksud hendak melarikan diri, dan terdakwa menyuruh saksi Aryo Nugroho untuk mengakui bahwa yang mengendarai truk adalah saksi sendiri. Akibat perbuatan terdakwa tersebut, korban Agant Agdani mengalami luka berat, hal ini berdasarkan Visum Et Repertum Nomor : 441.6/RSUD/96/IX/2011 tanggal 21 September 2011 yang dibuat dan ditanda tangani oleh Dr. Titien AG. Pajuhi selaku dokter pemerintah pada Rumah Sakit Umum Saiful Anwar Kota Malang dengan hasil pemeriksaan : - Empat buah gigi tanggal titik - Bengkak di dahi ukuran tiga koma lima kali lima centimeter titik - Luka lecet di bibir bagian atas ukuran enam kali nol koma satu centimeter titik - Luka lecet di tangan bagian kiri ukuran nol koma tiga kali nol koma dua centimeter titik - Luka lecet pada daerah lengan kanan ukuran dua kali dua centimeter titik



 Kesimpulan : - Bengkak tersebut akibat trauma tumpul titik. -------------- Perbuatan ia terdakwa Zanuar Irvan sebagaimana diatur dan diancam dalam Pasal 310 ayat (3) Undang-undang Nomor 22 Tahun 2009 Jo. Pasal 229 ayat (4) Undang-undang Nomor 22 Tahun 2009. --------------------------------------------



SUBSIDAIR ------------- Bahwa ia terdakwa Zanuar Irvan pada hari Selasa tanggal 1 September 2011 sekitar jam 17.00 WIB atau setidak-tidaknya pada waktu lain dalam bulan September tahun 2011 bertempat tinggal di Jalan Semanggi 49, Kelurahan Jatimulyo, Kecamatan Lowokwaru - Malang atau setidaktidaknya ditempat lain yang masih termasuk dalam daerah hukum Pengadilan Negeri Kota Malang, Yang mengemudikan Kendaraan Bermotor yang karena kelalaiannya mengakibatkan Kecelakaan Lalu Lintas yang mengakibatkan orang lain yaitu saksi korban Agant Agdani mengalami Luka ringan rangkaian kejadian tersebut adalah sebagai berikut: ----------------------------------------------------------------------------------------- Bahwa pada waktu dan tempat sebagaimana telah diuraikan diatas, pada awalnya terdakwa dan anak buahnya yaitu saksi Aryo Nugroho baru saja selesai menurunkan muatan rotan di lokasi PT. Arjosari Makmur atau tempat penampungan rotan di daerah Arjosari kota Malang, kemudian terdakwa mengemudikan truk N 9141 UA untuk kembali mengambil rotan di daerah Turen, saat sampai di daerah Blimbing Kota Malang terdakwa memberhentikan truk dibengkel untuk mengoles oli atau gemuk pada bagian bawah truk tersebut, setelah selesai diolesi oli kemudian terdakwa naik kedalam truk dan mengemudikan kembali truk tersebut dari arah arah Utara menuju kearah Selatan atau dari arah Arjosari menuju Turen Kabupaten Malang dan disebelahnya duduk seorang kernet yaitu Aryo Nugroho, ketika memasuki Jalan Sunandar Priyo Sudarmo Kelurahan Pandean Kecamatan Lowokwaru Kota Malang, yang pada saat itu keadaan jalan lurus beraspal, rata dan cukup lebar, keadaan cuaca cerah dan arus lalu lintas lancar dengan kecepatan sekitar 50 km/jam tanpa membunyikan klakson atau menyalakan lampu sein, pada jalur sebelah kiri atau jalur yang menuju arah Turen pada saat truk yang dikemudikan terdakwa melambung melewati sepeda motor yang dikerndarai oleh saksi korban AGANT AGDANI yang membonceng korban yang membonceng korban Santika Putri tiba-tiba truk kearah kiri sehingga posisi badan truk menjadi terlalu dekat dengan sepeda motor saksi korban, lalu bagian belakang truk membentur kepala korban



 Santika Putri sehingga sepeda motor kehilangan keseimbangan dan keduanya terjatuh membentur aspal jalan, setelah benturan tersebut terjadi terdakwa sempat menghentikan truknya selama beberapa saat, kemudian terdakwa kembali menjalankan truk tersebut sambil menyuruh saksi Aryo Nugroho untuk melihat ke belakang truk, dan saksi Aryo Nugroho melihat sebuah sepeda motor telah terbanting dan ada orang tergeletak dijalan yang diduga pengendara sepeda motor yang terbanting tersebut, mengetahui hal tersebut terdakwa langsung tancap gas dengan maksud hendak melarikan diri, dan terdakwa menyuruh saksi Aryo Nugroho untuk mengakui bahwa yang mengendarai truk adalah saksi sendiri. Akibat perbuatan terdakwa tersebut, korban Agant Agdani mengalami luka berat, hal ini berdasarkan Visum Et Repertum Nomor : 441.6/RSUD/96/IX/2011 tanggal 21 September 2011 yang dibuat dan ditanda tangani oleh Dr. Titien AG. Pajuhi selaku dokter pemerintah pada Rumah Sakit Umum Saiful Anwar kota malang dengan hasil pemeriksaan : - Empat buah gigi tanggal titik - Bengkak di dahi ukuran tiga koma lima kali lima centimeter titik - Luka lecet di bibir bagian atas ukuran enam kali nol koma satu centimeter titik - Luka lecet di tangan bagian kiri ukuran nol koma tiga kali nol koma dua centimeter titik - Luka lecet pada daerah lengan kanan ukuran dua kali dua centimeter titik Kesimpulan : - Bengkak tersebut akibat trauma tumpul titik. -------------- Perbuatan ia terdakwa Zanuar irvan sebagaimana diatur dan diancam dalam Pasal 310 ayat (2) Undang-undang Nomor 22 Tahun 2009 Jo. Pasal 229 ayat (3) Undang-undang Nomor 22 Tahun 2009. -------------------------------------------



Malang, 12 November 2011 JAKSA PENUNTUT UMUM



Yugo Pratama, SH AJUN JAKSA MADYA



Astrid Azizy, SH AJUN JAKSA MADYA
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